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ABSTRAK 

Insektis:da dapat mempengaruhi interaksi herbivora-parasitoid, misalnya 
menekan sintasan, mempengaruhi tingkat parasitisasi dan pertahanan herbivora 
terhadap serangan parasitoidnya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh senyawa rokaglamida terhadap parasitisasi larva inang (Crocid%mia 
pavonana) dJn penghambatan enkapsulasi pradewasa parasitoid Eriborus 
argenteopi/osus oleh larva C pavonana. Hasil percobaan menunjukkan bahwa 
perlakuan rokaglamida terhadap larva C pavonana tidak mengakibatkan 
penurunan parasitisasi bahkan dapat menekan kemampuan larva inang 
mengenkapsulasi pradewasa endoparasitoid E argenteopi/osus. Jumlah hemosit 
larva C pavonana yang mendapat perlakuan rokaglamida dan terparasit 
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan larva kontrol dan terparasit. 
Hemosit larva inang tersebut berperan dalam proses enkapsulasi telur dan larva 
parasitoid. Rendahnya jumlah hemosit larva inang yang diberi perlakuan 
rokaglamida tersebut dapat menurunkan kemampuan larva inang untuk 
mengenkapsulasi telur dan larva parasitoid. Oleh karena itu penggunaan 
senyawa rokaglamida untuk pengendalian C pavonana berpotensi meningkatkan 
sintasan parasitcid, sehingga rokaglamida merupakan insektisida botani yang 
berpotensi baik untuk digunakan dalam sistem pengendalian hama terpadu pada 
tanaman kubis-kubisan. 

Kata kunci: rokaglamida, hemosit, imunitas, enkapsulasi 
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ENCAPSULATION INHIBITION OF IMMATURE PARASITOID OF Eriborus 
argenteopilosus (CAMERON) BY Crocidolomia pavonana (F.) LARVAE 

USING ROCAGLAMIDE 

ABSTRACT 

Insecticides can influence interaction of herbivore-parasitoid, e.g. : depressing 
survival of parasitoid, affecting parasitization rate of host, and defensing of 
herbivore to parasitoid attack. This research was conducted to study the influence 
of rocaglamide to parasitization of host larvae (Crocid%mia pavonana) and 
encapsulation inhibition of immature parasitoid of Eriborus argenteopi/osus by C 
pavonana larvae. The results indicated that rocaglamide treatment on C 
pavonana larvae did not decrease the parasitization rate, was able to suppress 
host larvae to encapsulate endoparasitoid of E argenteopi/osus. Hemocyte 
account of C pavonana larvae treated with rocaglamide and parasitized tended to 
lower compared with control larvae and parasitized. The lower of hemocyte 
account of host larvae treated with rocaglamide could decrease ability of host 
larvae to encapsulate egg and larvae of parasitoid. Therefore, the used of 
rocaglamide for controlling cabbage crop caterpilar C pavonana has a good · 
potency to improve survival of parasitoid, hence, rocaglamide can be used. in 
integrated pest management system on pest of brassicaceae. 
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PENDAHULUAN 

Serangga mengalami serangan parasitoid secara terus menerus, akan tetapi 
kenyataan di alam hanya sedikit yang menghasilkan infeksi. Serangga memiliki 
sistem pertahanan/imunitas yang kompleks dan efisien terhadap serangan 
parasitoid. Sistem pertahanan tersebut meliputi: 1) pertahanan perilaku (Gross 
1993), 2) integumen sebagai penghambat fisik (pertahanan primer), 3) respons 
yang terkoordinasi dari populasi hemosit, dan 4) induksi sintesis peptida dan 
protein (pertahanan sekunder) (Gillespie et a/. 1997). 

Pertahanan primer meliputi karakter morfologi, perilaku menghindar dan 
perilaku agresif. Pertahanan primer serangga inang terhadap parasitoid bekerja 
semakin efektif sejalan dengan tingkat perkembangan larva inang (Gross 1993). 

Pertahanan/imunitas sekunder diperankan oleh hemolimfa yang meliputi 
sistem imunitas humoral dan seluler (Dunn 1986; Gupta 1991a, 1991b; Marmaras 
et a/. 1996). Enkapsulasi merupakan salah satu proses pertahanan seluler larva 
serangga inang melalui pembentukan beberapa lapis sel yang menyelimuti telur 
dan larva parasitoid. Enkapsulasi sering pula diikuti oleh proses melanisasi 
(Gupta 1991a, 1991b; Chapman 1998). Pada larva Crocid%mia pavonana (F.) 
(Lepidoptera: Pyralidae), reaksi enkapsulasi seluler terhadap pradewasa parasitoid 
Eriborus argenteopi/osus (Cameron) (Hymenoptera: Ichneumonidae) sang at tinggi . 
sehingga menarik untuk dipelajari. 
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